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Perkembangan Artificial Intelligence (AI) telah menghadirkan berbagai inovasi yang 
dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran bahasa Inggris, khususnya keterampilan 
berbicara (speaking). Namun, mahasiswa semester II Program Studi Pendidikan 
Bahasa Inggris masih menghadapi berbagai kendala dalam mengembangkan 
kemampuan berbicara, seperti kurangnya kesempatan praktik, rendahnya 
kepercayaan diri, dan keterbatasan mitra komunikasi. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris 
mahasiswa melalui pelatihan pemanfaatan Microsoft Copilot Voice sebagai media 
AI-Assisted Speaking Learning. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2026 di 
Laboratorium Bahasa dengan melibatkan 24 mahasiswa semester II Program Studi 
Pendidikan Bahasa Inggris. Metode pelaksanaan meliputi tahap persiapan, 
sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, dan evaluasi. Evaluasi dilakukan 
melalui pre-test, post-test, observasi, dan angket kepuasan peserta. Hasil kegiatan 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan speaking mahasiswa dari rata-rata 
skor pre-test sebesar 63,4 menjadi 81,4 pada post-test. Selain itu, tingkat kepuasan 
peserta mencapai 92,3%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Microsoft Copilot 
Voice dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran berbasis AI yang efektif 
untuk meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa. 

Riwayat Artikel: Diterima; 26 Juni 2026, Direvisi; 12 Juli 2026, Dipublikasi; 15 Juli 2026 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era Revolusi Industri 4.0 telah 

membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan. Integrasi 

teknologi digital dalam pembelajaran tidak lagi menjadi pilihan, melainkan kebutuhan untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Salah satu inovasi yang berkembang pesat dalam 

beberapa tahun terakhir adalah Artificial Intelligence (AI), yang menawarkan berbagai solusi 

cerdas dalam mendukung aktivitas pembelajaran (Kasneci et al., 2023). 

Artificial Intelligence telah digunakan dalam berbagai bidang pendidikan, mulai dari sistem 

tutor cerdas, chatbot pendidikan, penilaian otomatis, hingga media pembelajaran interaktif. 

Kehadiran AI memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih personal, 

adaptif, dan fleksibel sesuai kebutuhan masing-masing (Huang et al., 2023). Dalam konteks 

pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing (English as a Foreign Language/EFL), AI 

memberikan peluang baru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Teknologi ini 

memungkinkan mahasiswa memperoleh akses terhadap lingkungan belajar yang lebih komunikatif 

tanpa dibatasi ruang dan waktu (Kohnke et al., 2023). 

Salah satu keterampilan yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran bahasa Inggris 

adalah speaking. Keterampilan berbicara memiliki peran penting karena menjadi indikator 

kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa untuk berkomunikasi secara nyata. 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris dituntut memiliki kemampuan speaking yang 

baik sebagai bekal menghadapi dunia akademik maupun profesional. 
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Meskipun demikian, speaking masih menjadi keterampilan yang paling sulit dikuasai oleh 

sebagian besar mahasiswa EFL. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa sering 

mengalami kesulitan dalam pengucapan (pronunciation), kelancaran berbicara (fluency), 

penguasaan kosakata (vocabulary), tata bahasa (grammar), serta pemahaman terhadap lawan 

bicara (comprehension) (Tai & Chen, 2024). Selain aspek linguistik, faktor psikologis juga turut 

memengaruhi kemampuan berbicara mahasiswa. Rasa malu, takut melakukan kesalahan, kurang 

percaya diri, dan kecemasan berbahasa (language anxiety) sering menjadi penghambat utama 

dalam praktik speaking (Wang et al., 2024). Permasalahan tersebut semakin terlihat pada 

mahasiswa semester II yang masih berada pada tahap pengembangan kemampuan berbicara 

dasar. Sebagian besar mahasiswa belum terbiasa menggunakan bahasa Inggris secara aktif dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga kesempatan untuk berlatih berbicara masih sangat terbatas. 

Keterbatasan waktu pembelajaran di kelas juga menjadi faktor yang menyebabkan mahasiswa 

kurang memperoleh kesempatan praktik secara optimal. Dalam satu kelas yang terdiri atas banyak 

mahasiswa, dosen sering mengalami kesulitan memberikan kesempatan berbicara yang merata 

kepada seluruh peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menyediakan kesempatan latihan berbicara secara mandiri dan 

berkelanjutan. Salah satu alternatif yang dapat dimanfaatkan adalah teknologi berbasis AI yang 

mampu mensimulasikan percakapan layaknya komunikasi dengan manusia. 

Penelitian Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa interaksi berbasis AI mampu 

meningkatkan speaking performance dan willingness to communicate mahasiswa EFL. Mahasiswa 

merasa lebih nyaman berlatih berbicara karena tidak khawatir terhadap penilaian negatif dari 

lingkungan sekitar. Penelitian lain yang dilakukan oleh Qassrawi et al. (2024) menemukan bahwa 

penggunaan aplikasi berbasis AI memberikan dampak positif terhadap penguasaan kosakata, 

pengucapan, dan kelancaran berbicara mahasiswa. Teknologi AI juga membantu mahasiswa 

memperoleh umpan balik secara cepat dan akurat. 

Microsoft Copilot Voice merupakan salah satu teknologi AI terbaru yang dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran speaking. Fitur ini memungkinkan pengguna melakukan percakapan suara 

secara langsung dengan sistem AI sehingga menciptakan pengalaman komunikasi yang interaktif 

dan realistis. Keunggulan Microsoft Copilot Voice terletak pada kemampuannya memberikan 

respons secara real-time, memahami konteks percakapan, serta menyediakan kesempatan latihan 

yang tidak terbatas. Mahasiswa dapat berlatih kapan saja dan di mana saja tanpa harus 

menunggu jadwal perkuliahan. Selain itu, penggunaan Microsoft Copilot Voice sejalan dengan 

konsep AI-Assisted Language Learning yang menempatkan AI sebagai mitra belajar yang 

membantu peserta didik mengembangkan kemampuan bahasa secara mandiri (Zou et al., 2024). 

Hasil observasi awal yang dilakukan terhadap mahasiswa semester II Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum pernah 

memanfaatkan Microsoft Copilot Voice sebagai media latihan speaking. Padahal hampir seluruh 

mahasiswa telah memiliki perangkat yang mendukung penggunaan aplikasi tersebut. Berdasarkan 

kondisi tersebut, tim pengabdian memandang perlu melaksanakan kegiatan pelatihan 

pemanfaatan Microsoft Copilot Voice sebagai media AI-Assisted Speaking Learning untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa semester II. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar baru yang lebih interaktif, inovatif, dan sesuai 

dengan perkembangan teknologi pendidikan abad ke-21. 
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METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode pelatihan partisipatif 

(Participatory Training Method) yang dipadukan dengan metode demonstrasi, praktik langsung, 

pendampingan, dan evaluasi. Metode pelatihan merupakan suatu proses pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta melalui pengalaman 

belajar yang terstruktur. Menurut Sudjana, (2007) pelatihan partisipatif menekankan keterlibatan 

aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan 

bermakna. Sementara itu, Knowles et al. (2015) menjelaskan bahwa pembelajaran orang dewasa 

(andragogi) akan berjalan optimal apabila peserta diberikan kesempatan untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, praktik, dan refleksi terhadap hasil belajar yang diperoleh. 

Metode ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari memahami konsep Artificial Intelligence (AI), 

mengamati demonstrasi penggunaan Microsoft Copilot Voice, melakukan praktik speaking secara 

langsung, hingga mengevaluasi hasil pembelajaran yang dicapai. Dengan demikian, mahasiswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang penggunaan teknologi AI, tetapi juga memperoleh 

pengalaman nyata dalam mengembangkan kemampuan berbicara bahasa Inggris. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui lima tahapan, yaitu persiapan, sosialisasi, pelatihan, 

praktik dan pendampingan, serta evaluasi. 

Lokasi dan Waktu 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 5 Juni 2026 bertempat di Laboratorium 

Bahasa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. 

Peserta 

Peserta kegiatan berjumlah 24 mahasiswa semester II yang berasal dari satu kelas Program 

Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Seluruh peserta mengikuti kegiatan mulai dari tahap sosialisasi 

hingga evaluasi akhir. 

Tabel 1. Data Peserta Kegiatan 

No Kategori Peserta Jumlah 

1 Mahasiswa Semester II 24 

Total 
 

24 

 

Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan sebagai berikut. 

1. Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan untuk memastikan seluruh kebutuhan kegiatan tersedia dengan 

baik. Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Penyusunan modul pelatihan Microsoft Copilot Voice. 

b. Koordinasi dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. 

c. Persiapan perangkat komputer, smartphone, LCD proyektor, dan jaringan internet. 

d. Penyusunan instrumen pre-test, post-test, lembar observasi, dan angket kepuasan peserta. 

2. Sosialisasi 

Pada tahap ini peserta diberikan pemahaman mengenai perkembangan teknologi Artificial 

Intelligence (AI) dalam dunia pendidikan dan pembelajaran bahasa Inggris. Materi yang 

disampaikan meliputi: 

a. Konsep Artificial Intelligence dalam pendidikan. 
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b. AI-Assisted Language Learning. 

c. Manfaat AI dalam pembelajaran speaking. 

d. Pengenalan fitur Microsoft Copilot Voice. 

3. Pelatihan 

Tahap pelatihan bertujuan memberikan keterampilan kepada peserta dalam menggunakan 

Microsoft Copilot Voice sebagai media pembelajaran speaking. Kegiatan yang dilakukan 

meliputi: Demonstrasi penggunaan Microsoft Copilot Voice, pembuatan akun dan akses aplikasi, 

pengenalan teknik penyusunan prompt untuk latihan speaking Serta simulasi percakapan 

menggunakan fitur voice conversation. 

4. Praktik dan Pendampingan 

Pada tahap ini peserta melakukan praktik berbicara secara langsung menggunakan 

Microsoft Copilot Voice dengan bimbingan tim pengabdian. Materi praktik meliputi: Self 

Introduction’ Daily Activities, Giving Opinion, Describing Experiences dan Interview Simulation. 

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian memberikan pendampingan kepada peserta 

dalam mengoperasikan aplikasi, menyusun prompt, serta memperbaiki kesalahan yang 

ditemukan selama proses latihan speaking. 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan terhadap peningkatan 

kemampuan berbicara peserta. Teknik evaluasi yang digunakan meliputi: 

a. Pre-test, dilakukan sebelum pelatihan untuk mengetahui kemampuan awal speaking 

mahasiswa. 

b. Post-test, dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui peningkatan kemampuan speaking 

mahasiswa. 

c. Observasi, digunakan untuk mengamati partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan 

berlangsung. 

d. Angket Kepuasan Peserta, digunakan untuk mengetahui respons peserta terhadap 

pelaksanaan kegiatan dan manfaat penggunaan Microsoft Copilot Voice dalam pembelajaran 

speaking. 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan nilai 

rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan data angket dianalisis menggunakan 

persentase untuk mengetahui tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan pemanfaatan Microsoft Copilot Voice 

berbasis Artificial Intelligence (AI) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

berbicara (speaking) mahasiswa. Hal ini terlihat dari peningkatan nilai rata-rata kemampuan 

speaking dari 63,4 pada saat pre-test menjadi 81,4 pada post-test. Peningkatan terjadi pada 

seluruh aspek penilaian, yaitu pronunciation, fluency, vocabulary, grammar, dan comprehension. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan AI sebagai media latihan berbicara mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, fleksibel, dan memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk berlatih secara berulang tanpa adanya tekanan dari lingkungan belajar 

konvensional. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Qassrawi et al. (2024) yang melaporkan bahwa 

aplikasi berbasis AI mampu meningkatkan penguasaan kosakata, pengucapan, kelancaran 
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berbicara, serta memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada mahasiswa. Kehadiran AI 

memungkinkan peserta didik melakukan evaluasi mandiri terhadap kemampuan berbicara 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan berpusat pada mahasiswa. Peningkatan 

kemampuan speaking pada penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Fathi et al. (2024) yang 

menemukan bahwa interaksi berbasis AI secara signifikan meningkatkan kemampuan berbicara 

dan willingness to communicate mahasiswa EFL dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Lingkungan belajar yang didukung AI memberikan kesempatan lebih banyak kepada mahasiswa 

untuk berlatih berbicara secara aktif sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan 

bahasa Inggris. Selain itu, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Zhang, Meng, dan Ma 

(2024) yang menunjukkan bahwa penggunaan AI speaking assistant mampu meningkatkan 

foreign language enjoyment dan willingness to communicate, sekaligus menurunkan kecemasan 

berbicara (foreign language anxiety). Kondisi tersebut juga tampak selama pelatihan, di mana 

mahasiswa menjadi lebih percaya diri, aktif mencoba berbagai topik percakapan, serta tidak ragu 

mengulangi latihan ketika melakukan kesalahan.  

Hasil angket kepuasan peserta yang mencapai rata-rata 92,3% semakin memperkuat bahwa 

Microsoft Copilot Voice mudah digunakan dan diterima dengan baik oleh mahasiswa. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Wang et al. (2024) yang menjelaskan bahwa chatbot berbasis AI 

dengan fitur percakapan suara mampu meningkatkan willingness to communicate, mengurangi 

kecemasan berbicara, dan meningkatkan persepsi kompetensi komunikasi mahasiswa karena 

interaksi yang lebih natural dan responsif. Selanjutnya, penelitian Zou et al. (2024) juga 

melaporkan bahwa sistem evaluasi berbicara berbasis AI membantu mahasiswa memperoleh 

umpan balik secara langsung terhadap aspek pengucapan, kelancaran, dan akurasi berbicara. 

Umpan balik instan tersebut mendorong mahasiswa untuk melakukan latihan secara mandiri dan 

berkelanjutan, yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan berbicara mereka. Kondisi serupa 

ditemukan pada kegiatan pengabdian ini, di mana mahasiswa dapat segera memperbaiki 

kesalahan selama praktik menggunakan Microsoft Copilot Voice.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Microsoft Copilot 

Voice sebagai media AI-Assisted Speaking Learning efektif mendukung peningkatan kemampuan 

berbicara mahasiswa semester II Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris. Integrasi teknologi AI 

tidak hanya meningkatkan aspek linguistik, seperti pronunciation, fluency, vocabulary, grammar, 

dan comprehension, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, 

meningkatkan motivasi belajar, serta mendorong mahasiswa untuk berlatih berbicara secara 

mandiri. Hasil ini memperkuat berbagai penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa teknologi AI 

memiliki potensi besar sebagai inovasi pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi.  

 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Terjadi peningkatan rata-rata sebesar 18 poin setelah mahasiswa mengikuti pelatihan. 

Peningkatan terbesar terlihat pada aspek fluency dan pronunciation karena mahasiswa 

memperoleh kesempatan berlatih berbicara secara berulang menggunakan fitur voice 

conversation. 

Tabel 2. Peningkatan Kemampuan Speaking 

Aspek Pre-Test Post-Test 

Pronunciation 61,8 80,7 

Fluency 63,5 83,1 

Vocabulary 64,0 82,0 

Grammar 62,4 79,5 
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Aspek Pre-Test Post-Test 

Comprehension 65,1 81,8 

Rata-rata 63,4 81,4 

 

Nilai rata-rata pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah 

pelaksanaan pelatihan. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penggunaan Microsoft Copilot 

Voice memberikan dampak positif terhadap pengembangan kemampuan speaking mahasiswa. 

Hasil Angket Kepuasan Peserta 

Tabel 3. Hasil Angket Kepuasan 

Pernyataan Persentase 

Materi mudah dipahami 92% 

Media mudah digunakan 88% 

Meningkatkan kemampuan speaking 92% 

Meningkatkan kepercayaan diri 90% 

Pelatihan menarik 96% 

Bersedia menggunakan secara mandiri 92% 

Kegiatan bermanfaat 96% 

Rata-rata Kepuasan 92,3% 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respons positif terhadap 

pelaksanaan kegiatan. Mahasiswa merasa lebih percaya diri dan lebih termotivasi untuk berlatih 

berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 1. Foto Tim Pengabdian Bersama Peserta 

 

Target Luaran Kegiatan 

1. Artikel ilmiah pada jurnal pengabdian nasional terakreditasi SINTA 4–5. 

2. Modul pelatihan Microsoft Copilot Voice untuk pembelajaran speaking. 

3. Video tutorial penggunaan Microsoft Copilot Voice. 

4. Sertifikat peserta bagi 24 mahasiswa. 

5. Sertifikat narasumber dan tim pelaksana. 

6. Publikasi kegiatan pada website dan media sosial institusi. 

7. Draft pengajuan HKI untuk modul pelatihan. 
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KESIMPULAN 

Pelatihan pemanfaatan Microsoft Copilot Voice sebagai media AI-Assisted Speaking Learning 

berhasil meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Inggris mahasiswa semester II. Hal ini 

ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata dari 63,4 pada pre-test menjadi 81,4 pada post-test. 

Selain itu, tingkat kepuasan peserta mencapai 92,3%, yang menunjukkan bahwa kegiatan diterima 

dengan sangat baik oleh mahasiswa. Oleh karena itu, Microsoft Copilot Voice dapat 

direkomendasikan sebagai media pembelajaran speaking berbasis AI yang efektif dan inovatif.. 
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